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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Percakapan tentang LGBT itu bersifat multidimensional, melibatkan 

sejumlah faktor, dan dapat dilihat dari berbagai sudut pandang dan disiplin ilmu. 

Tentu dalam konteks masyarakat Indonesia, isu LGBT masih sensitif. Penolakan-

penolakan berbagai kelompok masyarakat terhadap isu ini sering dilontarkan di 

ruang publik apalagi upaya dari DPR dan pemerintah untuk meloloskan Undang 

Hukum Pidana, yang salah satu pasalnya mengancam kelompok LGBT dengan 

hukuman pidana. Jika rancangan ini diundangkan, maka kelompok LGBT terancam 

pidana. Tak ayal lagi, perdebatan hangat dan keras pun sering terjadi, baik melalui 

seminar-seminar maupun di media sosial yang melibatkan banyak pihak, seperti 

aktivis gereja, pendeta, akademisi, psikolog, dan dokter. Walau demikian, 

perdebatan-perdebatan itu sebenarnya sangat bermanfaat jika dilakukan secara 

argumentatif bertanggung jawab untuk membuka wawasan semua pihak, dan pada 

akhirnya bisa memunculkan sikap yang lebih terbuka, dewasa, dan bertanggung 

jawab dengan dasar yang kuat. Pelibatan semua aspek justru mendukung 

dihasilkannya pandangan yang jernih dan bertanggung jawab. Hanya sayangnya 

perdebatan-perdebatan sering kali dilakukan berdasarkan argumentasi yang 

tumpang tindih.  

Sebagai dasar negara, Pancasila sudah final meski belakangan sedang ramai 

dibicarakan akibat maraknya isu khilafah. Namun, sebagai pedoman hidup bangsa 

setiap warga negara, khususnya kelompok LGBT, apa relevansi serta titik temu 

kelompok LGBT dan Pancasila? Pedoman pengamalan Pancasila, mesti benar-

benar diresapi oleh seluruh masyarakat Indonesia. Di zaman sekarang pendidikan 

serta program doktrinasi Pancasila sekarang berbeda. Jika ditelusuri, lima sila 

Pancasila beserta butir-butirnya secara nyata menghargai keberadaan orang-orang 

LGBT. Setiap sila tentu tidak lepas membicarakan tentang keadilan gender, 

kekerasan terhadap perempuan, dan kelompok minoritas lainnya seperti kelompok 

LGBT. Sila kedua, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab. Butirnya mengakui 
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persamaan derajat, persamaan hak dan kewajiban asasi setiap manusia tanpa 

membedakan suku, keturunan, agama, kepercayaan, jenis kelamin, kedudukan 

sosial, warna kulit dan sebagainya. Rasa kemanusiaan jelas menolak segala macam 

bentuk kekerasan terhadap semua warga negara seperti pemerkosaan, pencabulan, 

kekerasan seksual, ekonomi, dan bentuk kekerasan fisik lainnya. Memperjuangkan 

sila-sila dan butir-butir Pancasila itu memang tidak mudah, butuh waktu, terus-

menerus, dan harus saling mengingatkan. Pancasila adalah bentuk terbaik dasar 

bangsa ini.  

Stigma identik sebagai tanda aib yang membuat seseorang atau kelompok 

tertentu berbeda dari orang lain. Stigma adalah bentuk pelabelan oleh perilaku, 

identitas maupun ciri diri yang dianggap tidak sesuai dengan norma masyarakat. 

Sedangkan diskriminasi adalah sikap membedakan secara sengaja terhadap orang-

orang yang berhubungan dengan kepentingan tertentu. LGBT sebagai kelompok 

minoritas tentu mendapatkan label dari masyarakat karena mereka dianggap 

sebagai orang berdosa sebab mereka menyukai pasangan sesama jenis dan mereka 

didiskriminasi di dalam lingkungan sosial masyarakat. Selain stigma dan bentuk 

diskriminasi yang terjadi terdapat juga persoalan kekerasan baik secara verbal 

maupun secara fisik terhadap kelompok LGBT. Hal ini merupakan masalah sosial 

yang mesti mendapat perhatian khusus dari setiap lapisan masyarakat khususnya 

masyarakat di Borong, dari pemerintah, sekolah, maupun keluarga. Masalah 

ketidakadilan dan kekerasan yang dihadapi kelompok LGBT bukan semata-mata 

menyangkut harga diri dari kelompok LGBT, melainkan menyangkut martabat 

manusia. Manusia umumnya, baik laki-laki dan perempuan dan yang tergolong 

orang-orang LGBT dari hakikatnya adalah makhluk yang sederajat. Oleh karena 

itu, stigma, diskriminasi, pengucilan dan tindakan pelecehan terhadap kelompok 

LGBT sama halnya juga dengan merendahkan martabat kaum laki-laki dan 

perempuan, sebab semua manusia itu adalah sama di mata Tuhan. Stigma, 

diskriminasi, ketidakadilan, pengucilan, kekerasan, dan lain-lain, sesungguhnya 

menghancurkan eksistensi manusia sebagai pribadi luhur.  

 Persoalan kekerasan yang menimpa kelompok LGBT perlu diberikan 

perhatian khusus dari masyarakat khususnya masyarakat yang ada di Borong. Salah 

satunya adalah meningkatkan kehormatan terhadap martabat kelompok LGBT. 
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Oleh sebab itu, semua orang diwajibkan untuk menghormati dan menghargai orang-

orang LGBT dan memperlakukan mereka secara manusiawi, serta memberikan 

mereka ruang untuk berekspresi dan hak-hak hidup. Mengakui dan menghormati 

hak-hak kelompok LGBT memberikan dampak positif bagi kehidupan orang-orang 

LGBT khususnya mereka yang terbuka dan diperlakukan secara tidak baik oleh 

masyarakat. Persoalan ataupun bentuk-bentuk kekerasan yang menimpa kelompok 

LGBT bukan hanya menyangkut harga diri, tetapi juga menyangkut kehidupan 

mereka di masa depan. Akibatnya mereka pun kesulitan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, kelompok LGBT sangat membutuhkan 

bantuan dari setiap orang dalam lingkungan masyarakat untuk bisa membantu dan 

berjuang bersama dalam mengatasi masalah yang mereka terima. Masyarakat mesti 

terbuka dan menerima kehadiran mereka dan memberikan mereka tempat untuk 

berkarya, karena setiap orang ingin diterima dan diakui sebagai pribadi yang luhur. 

Perlakukan LGBT seperti pribadi yang lain. 

Pengakuan identitas diri, yang setara dan merdeka tidak hanya terjadi dalam 

kancah internasional. Di dalam negeri, khususnya pada masyarakat Borong 

umumnya pengakuan atas identitas diri berbeda-beda bukanlah hal yang baru. 

Pernyataan “Bhineka Tunggal Ika” sudah mengekspresikan pengakuan tersebut. 

Penghargaan atas identitas diri yang beragam itu beranjak dari keyakinan bahwa 

kesetaraan dan kebebasan adalah implikasi penting dari gagasan kemanusiaan. 

Identitas diri yang asali itu beranjak dari wujud alamiah, yakni gender, laki-laki dan 

perempuan, ini menjelaskan bahwa masyarakat berawal dari pembagian peran. 

Rasa peri kemanusiaan merupakan hasil dari pada pertumbuhan yang rohani dan 

kebudayaan. Perikemanusiaan tidak dapat dilepaskan dari identitas diri sebagai 

suku, bangsa, atau kebudayaan.  

Dalam konteks masyarakat Borong berdasarkan penelitian yang penulis 

lakukan ternyata bahwa masyarakat Borong menerima orang-orang LGBT ini 

berdasarkan amanah sila kedua Pancasila, yaitu Kemanusiaan yang Adil dan 

Beradab yang menegaskan bahwa kesetaraan, keadilan, dan kemerdekaan harus 

diciptakan dan betul-betul diperjuangkan oleh seluruh masyarakat di Borong. 

Kemerdekaan berarti pengakuan atas identitas diri sebagai bangsa dan terlebih 

sebagai manusia. Implikasi dasar bagi semangat kebangsaan adalah bentuk 
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penghormatan kepada kemanusiaan yang mewujud dalam bentuk identitas diri 

sebagai bangsa Indonesia. Tanpa identitas diri yang diakui, kemanusiaan tidak 

memiliki arti. Tanggung jawab, penghormatan, dan pembelaan kemanusiaan 

merupakan bentuk identitas diri. Penghargaan itu menyiratkan pengakuan pada 

kebebasan tiap warga negara dengan identitas dirinya masing-masing sehingga 

menjadi negara yang demokratis.  

5.2 Usul-Saran  

Kelompok LGBT adalah kelompok minoritas yang ada di tengah 

masyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat kelompok LGBT sering kali 

dipojokkan karena dianggap tidak termasuk dalam kategori manusia normal. 

Kenyataan ini nampak dari sikap  masyarakat yang menolak secara keras 

keberadaan kelompok LGBT ini. Oleh karena itu, melalui tulisan ini penulis ingin 

membela martabat kelompok LGBT seturut sila kedua Pancasila. Dengan demikian, 

untuk mencapai tujuan tersebut, melalui tulisan ini penulis menggemakan beberapa 

usul saran kepada berbagai pihak yang memiliki keterkaitan langsung dengan 

kelompok LGBT. Usul dan saran ini merupakan bentuk keprihatinan penulis 

sebagai pemuda Indonesia untuk menghargai dan menghormati keberadaan 

kelompok LGBT di tengah masyarakat.  

5.2.1 Bagi Pemerintah  

Pemerintah sebagai pemangku utama kebijakan publik hendaknya berlaku 

adil terhadap semua warga masyarakat termasuk bagi kelompok LGBT. Di sini 

pemerintah harus memperhatikan secara serius kelompok LGBT yang selama ini 

tidak mendapat tempat di tengah masyarakat. Pemerintah harus memberikan 

kebebasan yang sama kepada setiap warga negara untuk mengekspresikan dirinya 

di tengah publik. Oleh karena itu, pemerintah harus menyusun kebijakan agar setiap 

hak dan kebebasan harus diutamakan dalam sistem pemerintahan. Selain itu, 

pemerintah juga harus memberikan pencerahan kepada masyarakat luas agar tidak 

memojokkan kelompok LGBT di tengah  masyarakat. 
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5.2.2 Bagi Institusi Keagamaan  

Ajaran agama memiliki kontribusi besar dalam menjaga dan merawat 

martabat manusia sebagai ciptaan Tuhan. Berhadapan dengan kelompok LGBT 

Gereja dalam hal ini tidak boleh menolak kelompok LGBT dalam keterlibatannya 

di tengah umat. Di sini Gereja harus memberikan ruang bagi kelompok LGBT 

untuk mengekspresikan imannya di tengah umat. Dengan demikian, Gereja mesti 

memberikan pencerahan dan pemahaman yang benar kepada umat tentang 

keterlibatan kelompok LGBT di dalam Gereja. Bagi Gereja kelompok LGBT 

adalah bagian dari makhluk ciptaan Tuhan yang sempurna dan memiliki martabat 

yang sama dengan manusia lainnya. Sebagai sesama manusia ciptaan Tuhan maka 

Gereja mengajak seluruh umat untuk saling mengasihi dan menghormati satu sama 

lain sebagaimana Tuhan mengasihi umatnya. 

5.2.3 Bagi Masyarakat Borong 

 Lingkungan masyarakat merupakan tempat di mana individu itu hidup dan 

mengembangkan kepribadiannya. Dengan demikian lingkungan masyarakat sangat 

berperan penting dalam pembentukan kepribadian dan cara berpikir seseorang. 

Kelompok LGBT merupakan salah satu bagian dari masyarakat itu. Namun, dewasa 

ini banyak lingkungan masyarakat yang tidak mengakui keberadaan kelompok 

LGBT di tengah masyarakat. Kenyataan ini nampak dari kehidupan kelompok 

LGBT yang dipojokkan di tengah masyarakat.  Melalui tuisan ini penulis mau 

menegaskan bahwa lingkungan masyarakat harus mampu membangun hubungan 

yang harmonis dengan kelompok LGBT. Artinya, masyarakat tidak boleh 

menstigmasi kelompok LGBT sebagai orang yang tidak normal, dengan demikian 

tidak layak hidup di tengah masyarakat. Di sini masyarakat Borong sebenarnya 

harus memberikan perhatian yang serius terhadap kelompok LGBT dan memberi 

dukungan agar kelompok LGBT tetap mendapat tempat di NKRI ini seturut sila 

kedua pancasila. 

5.2.4 Bagi Kelompok LGBT 

Kelompok LGBT harus berusaha keras untuk mendapatkan keadilan 

mengenai nilai kemanusiaan. Kelompok LGBT tidak boleh mundur dan putus asa 

dalam memperjuangkan martabat sebagai pribadi manusia yang diciptakan seturut 
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citra Allah. Artinya, kelompok LGBT harus mampu memperjuangkan hak-hak dan 

kebebasannya sebagai warga negara. Kelompok LGBT hendaknya harus mampu 

membangun relasi yang harmonis dengan masyarakat sekitar agar tidak dipojokkan 

dalam masyarakat. Oleh karena itu, kelompok LGBT harus bersuara keras untuk 

mendapatkan keadilan sebagai bagian dari warga negara yang merugikan pihaknya 

dalam kehidupan bermasyarakat.  
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